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Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bentuk konflik
alumni pesantren Zainul Hasan Genggong Dan Nurul Jadid Paiton. (2) Latar belakang
terjadinya konflik alumni pesantren Zainul Hasan Genggong Dan Nuru!-Jadid di Desa
Duren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.

Untuk mengungkapkan dua persoalan di atas, peneliti melakukan penelitian
secara menyeluruh terjadinya konflik dan bentuk-bentuknya, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan
untuk mencari data terjadinya konflik dan bentuk konflik alumni pesantren sesuai
data dan fakta yang ada, adapun tujuan penilitian ini adalah ingin mengetatahui
bentuk dan latar belakng terjadinya konflik alumni santri Zainul Hasan Genggong
Dan Nurul Jadid Paiton Probolinggo, di Desa Duren Kecamatan Gading.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) bentuk konflik alumni pesantren
ini mengarah pada konflik usik, seperti: pertikaian, percekcokan, pembakaran
kelender calon bupati yang bergambar kiai, dan tidak ada tegur sapa pasca pemilihan
bupati. (2) latar belakang terjadinya konflik alumni pesantren ini di sebabkan oleh
pilihan politik kiai antara Kiai Mutawakkil Allah dan Kiai Radulhaq, karna kedua
kiai ini di Desa Duren mempunyai santri yang sama-sama banyak. Disisi lain
terjadinya konflik ini  juga diakivatkan oleh kontek “Barokah”, Sehingga
dimanfaatkan oleh alumni santri untuk dijadikan strategi kampanye pada masyarakat
Duren.

Dari hasil penelitian yang kami lakukan di temukan (1) terjadinya konfiik fisik
* alumni santri, seperti. Pemukulan, perusakan kelender kiai, tidak tegus sapa. (2)
konflik ini dilator belakangi oleh pilihan kiai dalam pemilihan bupati dan barokoh.
Beberapa saran yang di perkiran di dapat jadikan bahan pertimbangan untuk meredam
konflik alumni pesantren di Desa Duren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo,
sebagai berikut: (1), bagi kiai pesantren bersikap hati-hati dalam berpolitik, agar
masyarakat, khususnya alumni santri tidak mendapat imbas dari pilihan poltik kiai,
karena ini akan merusak kerukunan antar ummat. (2) bagi santri setidaknya harus
berfikir rasional dalam menentukan pilihan, setidaknya mana yang benar dan salah
juga harus di jadikan pertimbangan.



